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“Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal yang akan membuat 
mereka berbahagia di dunia ini, yaitu; seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk 
dilakukan, dan sesuatu untuk diharapkan. ~ (Tom Bodett) 
Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi kita selalu 




















Some factor that influence the ability of an auditor are knowledges and 
experiences. To do an auditing work, an auditor needs auditing knowledge ( public 
and specific ) and knowledge about auditing, accounting and client industry. The 
goal of this study is to know does knowledge and experiences influence the auditing 
quality. The type used in this study is primary data. Population in this study were 
incorporated in KAP Semarang. The technique sampling used is purposive sampling. 
Tecnique analysis used is double reggresion. The result showed that experience and 








































Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara lain 
pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 
memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan 
mengenai bidang auditing, akuntansi, dan industri klien. Tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini untuk mengetahui apakah pengetahuan dan pengalaman dalam 
bidang audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
tergabung di kantor KAP Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Teknik analisis menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukan pengalaman dan pengetahuan berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

























Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor,  antara lain 
pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 
memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan 
mengenai bidang auditing, akuntansi, dan industri klien. Penulis berharap, kiranya 
penelitian ini bermanfaat bagi pembaca umum dan pihak-pihak yang bersangkutan 
khususnya, maupun peneliti lain. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih 
terdapat kekurangan, untuk itu segala kritik dan saran sangat penulis hargai dengan 
suka cita, karena semuanya akan menyempurnakan karya ini dan berguna untuk 
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 Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi 
yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan.Laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat 
dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. 
 Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan 
yang telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, dapat 
dipercaya kebenarannya untuk dijdikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 
Oleh karena itu diperlukan suatu jasa profesional yang independen dan obyektif 
untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. 
 Banyaknya kasus perusahaan yang bangkrut karena kegagalan bisnis 
yang dikaitkan dengan kegagalan auditor, hal ini mengancam kredibilitas laporan 
keuangan. Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi masyarakat, 
khususnya pemakai laporan keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit ini 
penting karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan 
yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 
 Watkins et al (2004) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan 
bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem 
akuntansi klien. Temuan pelanggaran mengukur kualitas audit berkaitan dengan 
pengetahuan dan keahlian auditor. Sedangkan pelaporan pelanggaran tergantung 
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kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran tersebut. Dorongan 
ini akan tergantung pada independensi yang dimiliki auditor tersebut.  
 Ada faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara lain 
pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 
memerlukan pengetahuan pengauditan(umum dan khusus) dan pengetahuan 
mengenai bidang auditing, akuntansi, dan industri klien. 
 Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai orang yang 
ahli di bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan 
pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dan 
praktekaudit (SPAP,2001). Selain itu, auditor harus menjalani pelatihan teknis 
yang cukup yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum.Seorang 
auditor harus secara terus-menerus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam 
bisnis dan profesinya. 
Seorang auditor harus mempelajari,memahami dan menerapkan 
ketentuan-ketentuanbaru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang 
diterapkan oleh organisasi profesi. Guna menunjang profesionalisme sebagai 
akuntan publik maka auditor dalam melaksanakan tugas audit harus berpedoman 
pada standar audit yang diterapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni 
standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Dimana 
standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiiki oleh 
seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. 
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 De Angelo dalam Kusharyati (2003) mendefinisikan kualitas audit 
sebagai kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan 
menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi 
kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung 
pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan melaporkan 
salah saji tergantung pada independensi auditor. 
 Kusharyati (2003) mengatakanbahwa untuk melakukan tugas 
pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), 
pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri 
klien. Dalam melaksanaan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli 
dalam bidang akuntasi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan 
pendidikan formal, yang selanjutnya melalui pengalaman dan praktek audit 
(SPAS, 2001). Selain itu auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup 
yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kusharyati(2003) menemukan bahwa 
auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas 
laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk 
akal atas kesalahan–kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat 
mengelompokan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari 
sistem akuntansi yang mendasari (Mayangsari, 2003). Begitu juga dengan 
penelitian oleh Hernadianto (2002),menyatakan bahwa semakin berpengalaman 
auditor,maka semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan keuangan dan 
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semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan. 
Penelitian ini akanmeneliti pasa auditor yang bekerja pada KAP di Kota 
Semarang. Pemilihan kota Semarang  dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
kota Semarang termasuk kota besar di Jawa Tengah yang mempunyai KAP besar 
maupun kecil yang relatif cukup banyak dibandingkan dengan kota-kota 
sekitarnya. 
 Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
Apakah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang audit berpengaruh terhadap 
kualitas audit?. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk mengetahui 
apakah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang audit berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Manfaat yang akan diberikan dari penelitian ini adalah agar dapat 
mengetahui, apakah sebenarnya pengalaman dan pengetahuan sangat 




Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan 
informasi yang terdapat antara manager dan para pemegang saham dengan 
menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 
keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham 
akanmengambil keputusan berdasarkan laporan yang telah dibuat oleh auditor 
mengenai pengesahan laporan keuangan suatu perusahan. Halini berarti auditor 
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mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu 
perusahaan. Oleh karena itu, kualitas audit merupakan halpenting yang harus 
dipertahankan oleh para auditor dalam proses pengauditan.  
Selanjutnya Watkins (2004) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran 
dalam sistem akuntansi dengan pengetahuan dan pengalaman auditor. Sedangkan 
pelaporan pelanggaran tersebut tergantung pada doronganauditor untuk 
mengungkapkan pelanggaran tersebut. Dorongan ini akan tergantung pada 
independensi yang dimiliki oleh auditor tersebut.  
Barkah (2010) medefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan 
(probabilty) dimana auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang 
ada dalam sistem akuntansi klien. Adapun kemampuan untuk menemukan salah 
saji yang material dalam laporan keuangan perusahaan tergantung dari 
kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah saji 
tersebut tergantung pada independensinya. 
 Manulang (2010), mengatakan bahwa sebuah audit hanya dapat menjadi 
efektif jika auditor bersikap independen dan dipercaya untuk lebih cenderung 
melaporkan pelanggaran perjanjian antara prinsipal (pemegang saham dan 
kreditor) dan agen (manager). Sedangkan menurutManulang (2010), seorang 
akuntan publik yang independen adalah akuntan publik yang tidak mudah 
dipengaruhi, tidak memihak siapapun, dan berkewajiban untuk jujur tidak hanya 
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kepada manajemen dan pemilik perusahan, tetapi juga pihak lain pemakai 
laporan keuangan yang mempercayai hasil pekerjaannya.  
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kualitas audit adalah keadaan di mana seorang auditor dapat menemukan dan 
melaporkan ketidaksesuian terhadap prinsip dalam laporan keuangan klien 
dengan berpedoman pada standar yang berlaku 
 Untuk dapat memenuhi kualitas audit yangbaik, maka auditor dalam 
menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik 
akuntan, standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di 
Indonesia. Setiap audit harus mempertahankan integritas dan objektiftas dalam 
melaksanakan tugasnya dengan bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi sehingga 
dia dapat bertindak adil, tanpa dipengaruhi atau permintaan pihak tertentu untuk 
memenuhikepentingan pribadinya (Khomsiyah dan Indriantoro, 1988).  
 Akuntan publik atau editor independen dalammenjalankan tugasnya 
harus memegang prinsip-prinsip profesi. Menurut Simamora (2002) ada delapan 
prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik yaitu:  
1) Kualitas strategis merupakan hasil pemeriksaan harus memberikan 
informasi kepada pengguna laporan secara tepat waktu 
2) Kualitas teknis merupakan penyajian laporan hasil audit harus jelas, 
konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan 
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3) Kualitas proses merupakan proses kegiatan pemeriksaan sejak 
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan sampai dengan tindak lanjut 
pemeriksaan 
 Standar auditing terdiri dari standar umum, standar pekerjaan 
lapangan,dan standar pelaporan (SPAP,2001): 
1) Standar umum. 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
2) Standar pekerjaan lapangan  
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
dapat diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat,saat, 
dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
c. Bukti auditkompeten yang harus dapat diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar 
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yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan  
auditor. 
3) Standar pelaporan  
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai prinsipakuntansi yang berlaku umum di indonesia. 
b. Laporan auditor harus menyatakan atau menunjukkan jika ada 
ketidak konsistenan penerapan prinsipakuntansi dalam penyusunan 
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan 
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
d. Laporan auditorharus memuat pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atas suatu asersi. 
 
Pengetahuan Auditor 
Sucipto (2007) mendefinisikan pengetahuan menurut ruang lingkup 
audit adalah kemampuan penguasaan auditor atau akuntan pemeriksa 
terhadap medan audit (penganalisaan terhadap laporan keuangan 
perusahaan). Setiap akuntan publik harus memahami dan melaksanakan jasa 
profesionalnya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan 
Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yang relevan.Auditor harus 
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memahami jenis industri perusahaan klien.Auditor harus memahami kondisi 
perusahaan klien.Auditor harus memahami sistem pengendalian internal 
perusahaan klien.Auditor memiliki pendidikan yang sesuai dengan 
pengetahuan yang dibutuhkan. 
Harhinto (2004) menemukan bahwa pengetahuan akan 
mempengaruhi keahlian audit yang pada gilirannya akan menentukan 
kualitas audit. Kusharyanti (2003) mengatakan bahwa secara umum seorang 
auditor harus memiliki pengetahuan-pengetahuan, yaitu: Perinsip akuntansi, 
standar auditing, jenis indistri, pendidikan/strata, pelatihan, kursus dan 
keahlian khusus.  
 
Pengalaman  
Manulang (2010) mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu 
proses pembelajaran penambahan perkembangan potensi bertingkah laku 
baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan 
sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 
laku yang lebih tinggi. Menurut Mayangsari (2003), variabel pengalaman 
akan diukur dengan menggunakan indikator mampu mendeteksi kesalahan, 




Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik.Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Sari, 2011). 
Suartana dan Kartana (2006) menunjukkan bahwa pengalaman audit 
mempunyai peranan yang penting dalam menanggapi bukti audit.Individu yang 
kurang mengenal atau familiar dengan suatu keputusan berisiko, berperilaku secara 
lebih berhati-hati dan lebih menghindari risiko dibandingkan mereka yang lebih 
mengenal atau familiar dengan tugas itu. Maka dapat diartikan bahwa auditor yang 
kurang familiar atau kurang berpengalaman terhadap suatu tugas pertimbangan akan 
lebih berorientasi pada bukti negatif daripada auditor yang mempunyai pengalaman 
lebih banyak. 
 
Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 
 Penelitian yang dilakukan Harhinto (2004), menggunakan konsensus dan 
kestabilan keputusan sebagai salah satu bentuk kinerja auditor. Tipe tugas 
evaluasi yang dilakukan auditor relatif sama dan berulang-ulang serta keputusan 
yang diambil relatif sama pula atau stabil. Sehingga peningkatan kestabilan ini 
akan berhubungan dengan peningkatan pengalaman. Audit menurut keahlian dan 
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profesionalisme yang tinggi. Keahlian tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh 
pendidikan formal tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi antara lain 
adalah pengalaman. 
Kurshayanti(2003) menemukan bahwa auditor yang berpengalaman 
mempunyai pemahaman yang lebih baik. Mereka juga lebih mampu memberi 
penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan 
dan dapat mengelompokkan masalah berdasarkan pada tujuan audit dan struktur 
dari sistem akuntansi yang mendasari Kurshayanti (2003) 
Penelitian Harhinto (2004) menunjukkan bahwa auditor yang berpengalaman 
lebih banyak menemukan butir-butir yang tidak umum dibanding auditor yang 
kurang berpengalaman.Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat 
Mayangsari(2003) yang melakukan pengujian mengenai efek pengalaman 
terhadap kesuksesan pelaksanaan audit. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin 
berpengalaman auditor,mereka semakin peka dengan kesalahan, semakin peka 
dengan kesalahan yang tidak biasa dan semakin memahami hal-hal lain yang 
terkait dengan kesalahan yang ditemukan. 
Mayangsari(2003) menyatakan auditor yang berpengalaman memiliki 
keunggulan dalam hal: (1) mendeteksi kesalahan, (2) memahami kesalahan 
secara akurat (3) mencari penyebab kesalahan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
semakin berpengalaman auditor,mereka semakin peka dengan kesalahan, 
semakin peka dengan kesalahan yang tidak biasa dan semakin memahami hal-hal 
lain yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan.Barkah (2010) yang 
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menyatakan bahwa pengalaman mungkin penting bagi keputusan yang kompleks 
tetapi tidak untuk keputusan yang sifatnya rutin dan terstruktur. Pengaruh 
pengalaman akan signifikan ketika tugas yang dilakukan semakin kompleks. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1 : Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
 
 
Pengaruh Pengetahuan Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Beberapa penelitian sebelumnya yang mempelajari mengenai pengaruh 
pengalaman dalam bidang audit, telah menunjukkan hasil yang berbeda-beda.Hal 
ini kemungkinan disebabkan pada penelitian sebelumnya tidak 
mempertimbangka faktor pengetahuan yang dibuktikkan untuk menyelesaikan 
tugas (Barkah, 2010).Seperti yang dinyatakan Hernadianto (2002) audit 
mempunyai hasil yang berbeda-beda. Perbedaan ituu timbul karena beberapa 
penelitian tidak mempertimbangkan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
melakukan tugas-tugas eksperimental ketika pengetahuan tersebut dibutuhkan 
dan cara penggunaan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan tugas. 
Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai pandangan yang lebih 
luas mengenai berbagai hal. Auditor akan semakin mempunyai banyak 
pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya,sehingga dapat mengetahui 
berbagai masalah secara lebih mendalam. Selain itu dengan ilmu pengetahuan 
yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 
13 
 
semakin kompleks. Analisis audit yang kompleks membutuhkan spektrum yang 
luas mengenai keahlian, pengetahuan dan pengalaman (Harhinto, 2004). 
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 












Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer 
adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu-individu yang diselidiki 
(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui penyebaran 








Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang tergabung di kantor KAP 
Kota Semarang. Sampel  yang digunakan adalah auditor yang tergabung pada KAP 
yang terdaftar di BPK ( Badan Pemeriksa Keuangan 5 Mei 2009 ). Alasan memilih 
sampel hanya yang terdaftar di BPK sebabuntuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 
UU No. 15/2006, BPK telah mengeluarkan Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2008 tentangpenggunaan pemeriksa dan/atau 
tenaga ahli dari luar badan pemeriksa keuangan ( Peraturan BPK No.1/2008 ). Dalam 
pasal 4 ayat (1) peraturan BPK tersebut , dijelaskan bahwa pemeriksa yang berasal 
dari luar BPK meliputi pemeriksa dari lingkungan aparat pengawasan intern 
pemerintah atau akuntan publik pada kantor akuntan publik. Terkait dengan 
pelaksanaan pemeriksaan oleh pemeriksa dari kantor akuntan publik (KAP) , harus 
disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan mengenai mekanisme 
pelaksanaannya karena akuntan publik yang terbiasa melakukan audit terhadap 
sektor privat akan melakukan pemeriksaan untuk dan atas nama BPK.  
Teknik pengambilan sampel menggunakanrandom sampling dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling dimana  purposive sampling adalah metode 
penetapan sampel dengan cara menentukan responden dari populasi yang 
diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya (Sugiyono, 2010). 
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Pengambilan sampel diperoleh dengan kriteria yang dianggap oleh peneliti penting 
dan dapat mewakili populasi. 
 Jumlah dari 4 KAP tersebut yaitu 55 orang. Yang terdiri dari: KAP Drs 
Soekamto (13 orang), KAP Drs Tarmzi Achmad (15 orang), KAP Hananta Budianto 
dan Rekan (11 orang), KAP Ruchendi, Mardjito dan Rushadi (16 orang). Tetapi dari 
penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 55 orang hanya 42 kuesioner yang 
digunakan. Dikarenakan 13 kuesioner tersebut tidak diisi lengkap oleh responden. 
 
Pengukuran Variabel dan Indikator Empirik 
Peneliti menggunakan skala Likert yaitu 1 sampai 5 untuk variabel 
pengalaman, pengetahuan auditor dan kualitas audit yang mana angka 1 mewakili 
pernyataan Sangat Tidak Setuju dan angka 5 sangat setuju. Indikator kualitas audit 
mengacu pada SPAP (2001;150:1) dan BPK (2012), sementara untuk indikator 
pengalaman dan pengetahuan menggunakan indikator yang diungkapkan oleh 
Mayangsari (2003) dan (Kusharyanti, 2003).Untuk mengetahui indikator empirik 












































































1) Prinsip akuntansi  
2) Standar auditing 
3) Jenis industri 
4) Pendidikan strata 
5) Pelatihan,kursus, 
dan keahlian 



































pendidikan Strata      
(D3,S1,S2,S3) 
dan dari kursus 
serta pelatihan 
4. Keahlian khusus 




















Variabel, Definisi Variabel dan Indikator Empirik Kualitas Audit 
Konsep  Definisi 
Operasional 
Sub Konsep Indikator Empirik 
Kualitas Audit Kualitas audit 
adalah adalah 

















laporan secara tepat 
waktu 
1. Hasil audit memberikan 
informasi kepada pengguna 
laporan secara tepat waktu 
Kualitas teknis 
merupakan penyajian 
laporan hasil audit 
harus jelas, konsisten, 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
1. Hasil audit jelas 
2. Hasil audit  konsisten 








sampai dengan tindak 
lanjut pemeriksaan 
1. Pengauditan berjalan 
dengan baik harus melalui 




1. Memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis 
yang cukup sebagai 
auditor 
2. Sorang auditor 
memiliki sikap 
mental yang baik  




dengan cermat dan 
seksama 
1. Seorang auditor memiliki 
keahlian mengaudit dengan 
baik 
2. Seorang auditor dibekali 
dengan pelatihan teknis 
auditing  
3. Seorang auditor memiliki 
sikap mental yang baik 
4. Seorang auditor 
menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan 





1. Seorang auditor 
merencanakan pekerjaan 
sebaik mungkin 
















2. Laporan audit harus  
konsisten 




1. Seorang auditor membuat 
laporan sesuai dengan 
standar akuntansi  
2. Hasil audit harus konsisten 
3. Hasil laporan audit memuat 





Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
statistic deskriptif kuantitatif dan alat analisis menggunakan regresi berganda. 
Sebelum melangkah ke uji regresi berganda data diuji keabsahanya sehingga dapat di 
uji lebih lanjut yaitu menggunakan  Ujivaliditas dan reliabilitas. 
Uji Validitas : Uji ini untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 
digunakan sudah memadai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dengan cara 
meminta pendapat atau penilaian ahli yang berkompeten dengan masalah yang 
diteliti. Data dikatakan valid jika memiliki corrected item-total correlation (r hitung) 
lebih besar 0.3 (Ghozali, 2005). 
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Uji reliabilitas: uji ini diperlukan untuk menunjuk sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten jika diulangi berapa kali. Instrumen dikatakan 
reliablebila  memiliki Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2005). 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov dengan 
cara membandingkan nilai probabilitas (p-value) yang diperoleh dengan taraf 
signifikan yang sudah ditemukan yaitu 0,05 (Ghozali, 2005). 
2) Uji multikolinearitas  
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui korelasi antar variable-variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian.Uji multikolinearitas dalam 
penelitian ini dapat diketahui dengan melihat angka variance inflation factor 
(VIF) dan tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila 
memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih besar 
dari 0,10 (Ghozali, 2005). 
3) Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah analisi regresi berganda 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisits dapat dilihat dari hasil uji gletser 
yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual terhadap variable 
independen. Apabila variable independen signifikan secara statistik 
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mempengaruhi variable dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2005). 
b. Regresi berganda 
Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 +e 
 
Dimana : 
Y  : Kualitas audit 
X1  : Pengalaman 
X2  : Pengetahuan 
e :error / Residual 
a : konstanta, perpotongan pada garis sumbu X 
b1,b2 : Koefesien regresi 
Selanjutnya dengan menggunakan SPSS 11.0 for windows, akan dihasilkan 
output regresi yang akan dijelaskan mengenai:  
R square (R
2
) yaitu seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. 
Uji t, uji signifikansi apakah variabel independen secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan p-value dengan tingkat signifikansi. Jika p-value lebih kecil dari 
0,05 maka hipotesis diterima demikian sebaliknya. 
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Uji F, uji signifikansi apakah variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika p-value lebih kecil dari 0,05 
maka secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap vaeriabel 
dependen. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 55 dari 6 KAP , namun yang 
dapat diolah karena data terisi sebanyak 42 kuesioner. Adapun KAP  tersebut 
meliputi  KAP Drs Soekamto, KAP Drs Tamzi Achmad, KAP Hananto Budianto dan 
Rekan, KAP Ruchendi, Mardjito dan Eusnandi. Profil responden dalam penelitian ini 




Profil Responden Jumlah Prosentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 27 64,29% 
Perempuan 15 35,71% 
Total 42 100,00% 
Usia 
< 25 tahun 3 7,14% 
25 tahun - 50 tahun 29 69,05% 
> 50 tahun 10 23,81% 
Total 42 100,00% 
Posisi terakhir 
Auditor senior 15 35,71% 
Supervisor 6 14,29% 
Partner 7 16,67% 
Auditor Junior 9 21,43% 
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Manajer 5 11,90% 
Total 42 100,00% 
Pendidikan Terakhir 
D3 9 21,43% 
S1 25 59,52% 
S2 7 16,67% 
S3 1 2,38% 
Total  42 100,00% 
  
3 – 5 tahun 10 23.81% 
5 – 10 tahun 20 47.62% 
> 10 tahun 12 28.57% 
Total 42 100.00% 
Sumber: data primer 2015 
 
Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden adalah berjenis 
kelamin laki-laki sebesar 64,29 % dan perempuan sebesar 35,71 %. Dengan usia 25 
tahun - usia 50 tahun sebesar 69,05 %. Jika dilihat dari posisi terakhir, sebagian besar 
auditor memegang jabatan sebagai auditor senior sebesar 35,71 %.  Pendidikan 
terakhir responden adalah sarjana (S1) sebesar 59,52 % dengan pengalaman kerja 
antara 5 – 10 tahun sebesar 47,62 %. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Berikut tabel yang menyajikan uji validitas dan reliabilitas 




Tabel  4 











Saya mampu memahami kesalahan secara akurat 
dalam proses pengauditan 
0,825 
Jika ada kesalahan dalam proses pengauditan, 
Saya selalu mencari penyebab kesalahan tersebut. 
0,746 
 Sumber; olahan SPSS, 2015 
Hasil uji validitas variabel pengalamandiperoleh  nilaiItem-Total 
Correlation tiap indikator lebih besar dari 0,3 artinya data valid dan dapat 
dianalisis lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas berdasarkan pada nilai Cronbach 
Alpha (α), menunjukkan dari masing-masing variabel  pengalaman 
memenuhi unsur reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 
0,60. Dengan demikian, maka semua indikator dari variabel 











Saya memahami Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
dan Standar Akuntansi Publik (SAP) 
0,720 
0,6818 
Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu 




Untuk melakukan audit yang baik, saya membutuhkan 
pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan 
Strata ( D3,S1,S2,S3) dan dari kursus serta pelatihan 
0,591 
Keahlian khusus yang saya mliki dapat mendukung 
audit yang saya lakukan 
0,781 
Untuk melakukan audit yang baik, saya hanya 
membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari kursus 
dan pelatihan 
0,347 
Sumber: olahan SPSS, 2015 
 
Hasil uji validitas variabel pengetahuandiperoleh  nilaiItem-Total 
Correlation tiap indikator lebih besar dari 0,3 artinya data valid dan dapat 
dianalisis lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas berdasarkan pada nilai Cronbach 
Alpha (α), menunjukkan dari masing-masing variabel pengetahuanmemenuhi 
unsur reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 0,60. 
Dengan demikian, maka semua indikator dari variabel pengetahuandapat 
digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.. 
 
Tabel 6 







Hasil audit memberikan informasi kepada pengguna laporan 
secara tepat waktu 
0,665 
0,9438 
Adanya kejelasan dari hasil audit  0,809 
Hasil audit  konsisten, sesuai dengan kondisi sebenarnya 0,862 
Hasil audit bisa dipertanggungjawabkan dengan baik 0,583 
Pengauditan berjalan dengan baik harus melalui proses  




Seorang auditor memiliki keahlian mengaudit dengan baik 0,822 
Seorang auditor dibekali dengan pelatihan teknis auditing  0,687 
Seorang audior memiliki sikap mental yang baik 0,606 
Seorang auditor menggunakan kemahiran profesionalnya 
dengan cermat dan seksama 
0,815 
Seorang auditor merencanakan pekerjaan sebaik mungkin 0,838 
Seorang auditor memiliki pemahaman yang baik tentang 
audit 
0,764 
Seorang auditor membuat laporan sesuai dengan standar 
akuntansi 
0,864 
Hasil audit harus konsisten 0,822 
Hasil laporan audit memuat secara keseluruhan dari laporan 
keuangan 
0,590 
Sumber; olahan SPSS, 2015 
 
Hasil uji validitas variabel kualitas audit diperoleh  nilai Item-Total 
Correlation tiap indikator lebih besar dari 0,3 artinya data valid dan dapat 
dianalisis lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas berdasarkan pada nilai Cronbach 
Alpha (α), menunjukkan dari masing-masing variabel kualitas audit 
memenuhi unsur reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 
0,60. Dengan demikian, maka semua indikator dari variabel kualitas 
auditdapat digunakan dalam pengolahan data selanjutnya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji autokorelasi dan uji heterokedasitas. Uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorof smirnof  yang diperoleh nilai signifikansi 0,457 yang lebih besar dari 0,05 
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sehingga data dikatakan normal. Uji multikolinearitas diperoleh untuk variabel 
pengalaman memiiki nilai tolerance sebesar 0,438 dan VIF sebesar 2,284 dan 
variabel pengetahuan dengan nilai tolerance sebesar 0,254 dengan nilai VIF sebesar 
2,370, hal ini berarti nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,1 dan dapat disimpulkan 
tidak terjadi Multikolinearitas.Uji heterokedasitas menggunakan uji glejser  yang 
diperoleh nilai signifikansi pengalaman  0,248 dan signifikansi pengetahuan 0,153 
yang lebih besar dari 0,05 sehingga data dikatakan tidak ada masalah heterokedasitas. 
 
Statistik Deskriptif 
 Berikut tabel yang menyajikan statistik deskiptif dari variabel pengalaman, 
pengetahuan dan kualitas audit 
 
Tabel 7 
Statistik Deskriptif Pengalaman 
Pengetahuan Akuntansi Rata-rata 
Mampu mendeteksi tiap kesalahan dalam proses pengauditan 3,429 
Mampu memahami kesalahan secara akurat dalam proses pengauditan 3,381 
Jika ada kesalahan dalam proses pengauditan, selalu mencari penyebab kesalahan 
tersebut. 
3,905 
Total Rata-rata 3,571 
Sumber: Olahan data primer, 2015 
 
Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa rata-rata tertinggi indikator pengalaman adalah 
jika ada kesalahan dalam proses pengauditan, selalu mencari penyebab kesalahan 
tersebutsebesar 3,905. Kemudian mampu mendeteksi tiap kesalahan dalam proses 
28 
 
pengauditansebesar 3,429 dan nilai rata-rata terendah pada indikator mampu 
memahami kesalahan secara akurat dalam proses pengauditan sebesar 3,381.  
Tabel 8 
Statistik Deskriptif Pengetahuan  
Pengetahuan Rata-rata 
Memahami Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi Publik 
(SAP) 
3,786 
Untuk melakukan audit yang baik, perlu mengetahui jenis industri klien 4,024 
Untuk melakukan audit yang baik, membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 
dari tingkat pendidikan Strata (D3,S1,S2,S3) dan dari kursus serta pelatihan 
3,667 
Keahlian khusus yangdimiliki dapat mendukung audit yang saya lakukan 3,786 
Untuk melakukan audit yang baik, saya hanya membutuhkan pengetahuan yang 
diperoleh dari kursus dan pelatihan 
3,738 
Total Rata-rata 3,800 
Sumber: Olahan data primer, 2015 
 
Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa rata-rata tertinggi indikator pengetahuan adalah 
untuk melakukan audit yang baik, perlu mengetahui jenis industri klien sebesar 4,024, 
kemudian memahami Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi 
Publik (SAP) dan keahlian khusus yangdimiliki dapat mendukung audit yang saya 
lakukan masing-masing sebesar 3,786.  Sementara itu indikator terendah pada 
indikator untuk melakukan audit yang baik, membutuhkan pengetahuan yang 
diperoleh dari tingkat pendidikan Strata  (D3,S1,S2,S3) dan dari kursus serta 







Statistik Deskriptif Kualitas Audit 
Kualitas Audit Rata-rata 
Hasil audit memberikan informasi kepada pengguna laporan secara tepat waktu 3,881 
Adanya kejelasan dari hasil audit  3,667 
Hasil audit  konsisten, sesuai dengan kondisi sebenarnya 3.405 
Hasil audit bisa dipertanggungjawabkan dengan baik 3,595 
Pengauditan berjalan dengan baik harus melalui proses  perencanaan, 
pelaksanaan dan pemeriksaan 
3,429 
Seorang auditor memiliki keahlian mengaudit dengan baik 3,381 
Seorang auditor dibekali dengan pelatihan teknis auditing  3,905 
Seorang audior memiliki sikap mental yang baik 3,619 
Seorang auditor menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama 
3,429 
Seorang auditor merencanakan pekerjaan sebaik mungkin 3,548 
Seorang auditor memiliki pemahaman yang baik tentang audit 3,476 
Seorang auditor membuat laporan sesuai dengan standar akuntansi 3,524 
Hasil audit harus konsisten 3,381 
Hasil laporan audit memuat secara keseluruhan dari laporan keuangan 3,643 
Total Rata-rata 3,563 
Sumber: Olahan data primer, 2015 
 
Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa rata-rata tertinggi indikator kualitas audit 
adalah seorang auditor dibekali dengan pelatihan teknis auditing sebesar 3,905 
kemudian Hasil audit memberikan informasi kepada pengguna laporan secara tepat 
waktu sebesar 3,881. Sementara indikator dengan rata-rata terendah seorang auditor 
memiliki keahlian mengaudit dengan baik. 
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,461 
yang berarti bahwa variabel pengalaman dan pengetahuani dapat 
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menjelaskan variabel kualitas auditsebesar 46,10 %, sedangkan sisanya 
sebesar 53,90. % dijelaskan oleh variabel lain. Nilai F = 5,823 dengan 
signifikansi 0,000 yang bearti secara bersama-sama variabel independen 
mempengaruhi variabel independen, karena memiliki nilai sig < 0,05. Untuk 
menguji hipotesis pengaruh pengalaman dan pengetahuan terhadap kualitas 
audit pada auditor yang tergabung di KAP kota Semarang diketahui hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 10 
Uji Regresi Berganda 
Variabel Independen Hipotesis Sig Ket 
Pengalaman  H1 0,000 Diterima 
Pengetahuan H2 0,013 Diterima 
F hitung 5,823 




  Sumber: olahan SPSS  
 
Tabel 10 di atas menunjukan bahwa hasil pengujian pengalaman dan 
pengetahuan memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwa ada pengaruh antara pengalaman dan pengetahuan terhadap kualitas audit. 
Dengan demikian H1dan H2 diterima. 
 
Pembahasan  
Pengalaman  berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian sejalan 
dengan penelitian Mayangsari(2003) dan Harhinto (2004) yang  menunjukkan bahwa 
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semakin berpengalaman auditor,mereka semakin peka dengan kesalahan, semakin 
peka dengan kesalahan yang tidak biasa dan semakin memahami hal-hal lain yang 
terkait dengan kesalahan yang ditemukan. Auditor yang berpengalaman diasumsikan 
dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang 
belum berpengalaman. Hal ini dikarenakan pengalaman akan membentuk keahlian 
seseorang baik secara teknis maupun secara psikis. Secara teknis, semakin banyak 
tugas yang dia kerjakan, akan semakin mengasah keahliannya dalam mendeteksi 
suatu hal yang memerlukan treatment atau perlakuan khusus yang banyak dijumpai 
dalam pekerjaannya dan sangat bervariasi karakteristiknya. Jadi dapat dikatakan 
bahwa seseorang jika melakukan pekerjaan yang sama secara terus menerus, maka 
akan menjadi lebih cepat dan lebih baik dalam menyelesaikannya. Hal ini 
dikarenakan dia telah benar-benar memahami teknik atau cara menyelesaikannya, 
serta telah banyak mengalami berbagai hambatan-hambatan atau kesalahan-kesalahan 
dalam pekerjaannya tersebut, sehingga dapat lebih cermat dan berhati-hati 
menyelesaikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Harhinto (2004) yang mengatakan 
bahwa penggunaan pengalaman didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang dilakukan 
secara berulang-ulang memberikan peluang untuk belajar melakukannya dengan yang 
terbaik. 
Pengetahuan  berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian sejalan 
dengan penelitian Harhinto (2004) yang  menunjukkan bahwa pengetahuan 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti auditor akan semakin mempunyai 
banyak pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya ,sehingga dapat mengetahui 
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berbagai masalah secara lebih mendalam. Selain itu dengan ilmu pengetahuan yang 
cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin 
kompleks. Pengetahuan seseorang dapat meningkatkan kualitas hasil kerja. Seorang 
auditor akan bisa menyelesaikan sebuah pekerjaan secara efektif jika didukung 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan merupakan hal terpenting bagi 
setiap auditor dalam merencanakan dan melakukan proses audit, apabila pengetahuan 
yang dimiliki seorang auditor minim maka kualitas perencanaan dan proses auditnya 
pun kurang efektif dan kurang berkualitas 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil pengujian pengaruh  pengalaman dan pengetahuan terhadap kualitas 
audit dapat disimpulkan bahwa  pengalaman dan pengetahuan berpengaruh terhadap 
kualitas audit padaauditor yang tergabung di KAP Kota Semarang. Semakin 
berpengalaman dan memiliki pengetahuan maka auditor semakin peka dengan 
kesalahan, semakin peka dengan kesalahan yang tidak biasa dan semakin memahami 
hal-hal lain yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan 
 
Implikasi Teoritis 
Pengalaman dan pengetahuan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Mayangsari (2003) dan Harhinto 
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(2004). Yang menyatakan bahwa Pengalaman dan pengetahuan berpengaruh 
terhadap kualitas audit.  
 
Implikasi Terapan  
 Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh pengetahuan dan 
pengalaman terhadap kualitas audit. Oleh karena itu diharapkan para auditor menjaga 
dan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mereka agar terciptanya kualitas 
audit yang baik upaya menjaga kualitas audit sehingga kredibilitas hasil audit di mata para 
pengguna informasi laporan keuangan dapat dijaga. Selain itu huga dapat memberikan kesempatan 
kepada junior auditor untuk menambah pengalaman dan pengetahuannya sebagai 
seorang auditor.  Disamping itu, harus dilakukan telaah hasil pemeriksaan auditor untuk  menjamin 
bahwa pemeriksaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar profesional yang berlaku dan 
berkualitas. 
 Untuk meningkatkan pengetahuan bagi para auditor disarankan untuk melakukan hal 
lain selain melakukan auditing yang bisa menambah kualitas audit yaitu dengan cara 
mendapatkan sertifikat tentang audit , mengikuti seminar atau pelatihan – pelatihan 
tertentu yang berkenaan dengan kualitas audit. Lalu untuk meningkatkan pengalaman 
bagi para auditor disarankan untuk menambah jam terbang dalam melakukan auditing 
dan mempertahankan atau meningkatkan hasil auditing mereka terhadap kualitas 
audit yang baik. Serta bagi klien dan stakeholder , hasil penelitian ini dapat 
menambah pengetahuan mereka mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi auditor 
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dalm melaksanakan pekerjaan auditnya secara berkualitas. Dikarenakan semakin 
tinggi pengetahuan dan semakin tinggi pengalaman seorang  auditor maka semakin 
tinggi pula kualitas audit yang bisa tercapai. 
 
Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel pengetahuan dan 
pengalamanberpengaruh  terhadap  kualitas audit. Selain itu juga responden 
secara keseluruhan belum dapat diperoleh dalam penelitian ini,. 
 
Penelitian Yang Akan Datang 
Untuk penelitian yang akan datang diharapkan peneliti dapat 
menambah variabel lain yang mempengaruhi kualitas audit dan menambah 
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Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penulisan tesis 
studi Strata Satu (S1) FEB Universitas Kristen Satya Wacana mengenaiPengaruh 
Pengalaman dan PengetahuanTerhadap Kualitas Audit Pada Auditor Di KAP 
Kota Semarang, saya mohon kesediaan dari Bpk/Ibu/Sdra/Sdri mengisi kuesioner 
penelitian ini. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada UKSW untuk 
meningkatkan proses pembelajaran mengenai audit. 
 Atas bantuan dan kerjasama yang baik dariBpk/Ibu/Sdra/Sdri dalam mengisi 


























1. Nama responden (Boleh tidak diisi) :………………………………….. 
2. Jenis kelamin : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Usia   :……………..tahun 
4. Posisi terakhir 
a. Auditor senior 
b. Supervisor 
c. Partner 
d. Auditor Junior 
e. Manajer 





6. Pengalaman kerja 
a. < 3 tahun 
b. 3 – 5 tahun 
c. 5 – 10 tahun 












Instrumen Pengalaman ( auditor )  
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya mampu mendeteksi tiap kesalahan dalam proses 
pengauditan 
1 2 3 4 5 
2 Saya mampu memahami kesalahan secara akurat dalam 
proses pengauditan 
1 2 3 4 5 
3 Jika ada kesalahan dalam proses pengauditan, Saya selalu 
mencari penyebab kesalahan tersebut. 
1 2 3 4 5 
 
 
Instrumen Pengetahuan ( auditor ) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya memahami Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan 
Standar Akuntansi Publik (SAP) 
1 2 3 4 5 
2 Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu mengetahui 
jenis industri klien 
1 2 3 4 5 
3 Untuk melakukan audit yang baik, saya membutuhkan 
pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan Strata      
( D3,S1,S2,S3) dan dari kursus serta pelatihan 
1 2 3 4 5 
4 Keahlian khusus yang saya mliki dapat mendukung audit 
yang saya lakukan 
1 2 3 4 5 
5 Untuk melakukan audit yang baik, saya hanya membutuhkan 
pengetahuan yang diperoleh dari kursus dan pelatihan 










Instrumen  Kualitas Audit ( auditor ) 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 
Hasil audit memberikan informasi kepada pengguna laporan 
secara tepat waktu 
     
2 Adanya kejelasan dari hasil audit       
3 Hasil audit  konsisten, sesuai dengan kondisi sebenarnya      
4 Hasil audit bisa dipertanggungjawabkan dengan baik      
5 
Pengauditan berjalan dengan baik harus melalui proses  
perencanaan, pelaksanaan dan pemeriksaan 
     
6 
Seorang auditor memiliki keahlian mengaudit dengan baik 
     
7 
Seorang auditor dibekali dengan pelatihan teknis auditing  
     
8 
Seorang audior memiliki sikap mental yang baik 
     
9 
Seorang auditor menggunakan kemahiran profesionalnya 
dengan cermat dan seksama 
     
10 
Seorang auditor merencanakan pekerjaan sebaik mungkin 
     
11 
Seorang auditor memiliki pemahaman yang baik tentang 
audit 
     
12 
Seorang auditor membuat laporan sesuai dengan standar 
akuntansi 
     
13 Hasil audit harus konsisten      
14 
Hasil laporan audit memuat secara keseluruhan dari laporan 
keuangan 




































1 .619** .463** .868**
. .000 .002 .000
42 42 42 42
.619** 1 .394** .825**
.000 . .010 .000
42 42 42 42
.463** .394** 1 .746**
.002 .010 . .000
42 42 42 42
.868** .825** .746** 1
.000 .000 .000 .

















PENGL1 PENGL2 PENGL3 Pengalaman






















1 .578** .176 .449** .270 .720**
. .000 .264 .003 .084 .000
42 42 42 42 42 42
.578** 1 -.073 .624** .187 .673**
.000 . .646 .000 .234 .000
42 42 42 42 42 42
.176 -.073 1 .316* .013 .591**
.264 .646 . .042 .934 .000
42 42 42 42 42 42
.449** .624** .316* 1 -.020 .781**
.003 .000 .042 . .901 .000
42 42 42 42 42 42
.270 .187 .013 -.020 1 .347*
.084 .234 .934 .901 . .025
42 42 42 42 42 42
.720** .673** .591** .781** .347* 1
.000 .000 .000 .000 .025 .

























PNGT1 PNGT2 PNGT3 PNGT4 PNGT5 Pengetahuan
Correlation is signif icant  at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 








1 .425** .429** .807** .420** .380* .981** .765** .300 .360* .227 .401** .380* .676** .665**
. .005 .005 .000 .006 .013 .000 .000 .054 .019 .149 .009 .013 .000 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.425** 1 .934** .231 .935** .553** .451** .245 .547** .764** .497** .801** .553** .242 .809**
.005 . .000 .141 .000 .000 .003 .118 .000 .000 .001 .000 .000 .122 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.429** .934** 1 .276 .986** .619** .440** .306* .632** .810** .585** .844** .619** .315* .862**
.005 .000 . .077 .000 .000 .004 .048 .000 .000 .000 .000 .000 .042 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.807** .231 .276 1 .286 .326* .809** .965** .256 .278 .191 .313* .326* .870** .583**
.000 .141 .077 . .067 .035 .000 .000 .102 .074 .225 .044 .035 .000 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.420** .935** .986** .286 1 .619** .463** .314* .630** .825** .582** .860** .619** .321* .868**
.006 .000 .000 .067 . .000 .002 .043 .000 .000 .000 .000 .000 .038 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.380* .553** .619** .326* .619** 1 .394** .309* .934** .635** .876** .665** 1.000** .274 .822**
.013 .000 .000 .035 .000 . .010 .046 .000 .000 .000 .000 . .080 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.981** .451** .440** .809** .463** .394** 1 .767** .313* .399** .239 .441** .394** .678** .687**
.000 .003 .004 .000 .002 .010 . .000 .044 .009 .127 .003 .010 .000 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.765** .245 .306* .965** .314* .309* .767** 1 .334* .301 .264 .337* .309* .969** .606**
.000 .118 .048 .000 .043 .046 .000 . .031 .053 .091 .029 .046 .000 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.300 .547** .632** .256 .630** .934** .313* .334* 1 .637** .938** .668** .934** .387* .815**
.054 .000 .000 .102 .000 .000 .044 .031 . .000 .000 .000 .000 .011 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.360* .764** .810** .278 .825** .635** .399** .301 .637** 1 .699** .930** .635** .302 .838**
.019 .000 .000 .074 .000 .000 .009 .053 .000 . .000 .000 .000 .052 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.227 .497** .585** .191 .582** .876** .239 .264 .938** .699** 1 .613** .876** .317* .764**
.149 .001 .000 .225 .000 .000 .127 .091 .000 .000 . .000 .000 .041 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.401** .801** .844** .313* .860** .665** .441** .337* .668** .930** .613** 1 .665** .338* .864**
.009 .000 .000 .044 .000 .000 .003 .029 .000 .000 .000 . .000 .028 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.380* .553** .619** .326* .619** 1.000** .394** .309* .934** .635** .876** .665** 1 .274 .822**
.013 .000 .000 .035 .000 . .010 .046 .000 .000 .000 .000 . .080 .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.676** .242 .315* .870** .321* .274 .678** .969** .387* .302 .317* .338* .274 1 .590**
.000 .122 .042 .000 .038 .080 .000 .000 .011 .052 .041 .028 .080 . .000
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.665** .809** .862** .583** .868** .822** .687** .606** .815** .838** .764** .864** .822** .590** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .





























































KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA11 KA12 KA13 KA14 Kualitas Audit
Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 













  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H 
A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     PENGL1            3.4286          .9145        42.0 
  2.     PENGL2            3.3810          .8250        42.0 






N of Cases =     42.0                    N of Items =  3 
 









  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H 
A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     PNGT1             3.7857          .6063        42.0 
  2.     PNGT2             4.0238          .7805        42.0 
  3.     PNGT3             3.6667         1.1405        42.0 
  4.     PNGT4             3.7857          .8126        42.0 








N of Cases =     42.0                    N of Items =  5 
 
Alpha =    .6818 
 
Reliability 





  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H 
A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     KA1               3.8810          .7715        42.0 
  2.     KA2               3.6667         1.1405        42.0 
  3.     KA3               3.4048          .8851        42.0 
  4.     KA4               3.5952          .5868        42.0 
  5.     KA5               3.4286          .9145        42.0 
  6.     KA6               3.3810          .8250        42.0 
  7.     KA7               3.9048          .7905        42.0 
  8.     KA8               3.6190          .5824        42.0 
  9.     KA9               3.4286          .8595        42.0 
 10.     KA10              3.5476          .9423        42.0 
 11.     KA11              3.4762          .8900        42.0 
 12.     KA12              3.5238          .9170        42.0 
 13.     KA13              3.3810          .8250        42.0 






N of Cases =     42.0                    N of Items = 14 
 









































Kolmogorov -Smirnov  Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 














All requested v ariables entered.a. 






















Predictors:  (Constant), Pengetahuan, Pengalamana. 










Dependent Variable: Kualitas Audita. 
Collinearity Diagnosticsa
2.978 1.000 .00 .00 .00
1.763E-02 12.997 .46 .43 .00









Index (Constant) Pengalaman Pengetahuan
Variance Proportions
Dependent Variable: Kualitas Audita. 
Residuals Statisticsa
24.82 63.26 49.88 8.738 42
-3.11 6.06 .00 1.769 42
-2.869 1.531 .000 1.000 42
-1.714 3.343 .000 .975 42
Predicted Value
Residual
Std.  Predicted Value
Std.  Residual
Minimum Maximum Mean Std.  Deviation N
























All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: SBRESIDb. 
Model Summaryb






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Pengetahuan, Pengalamana. 
Dependent Variable: SBRESIDb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Pengetahuan, Pengalamana. 














4.375 1.362 3.213 .003
.260 .127 .449 2.044 .248













Dependent Variable: SBRESIDa. 
Residuals Statisticsa
.3361 2.3874 1.2875 .50424 42
-1.4482 4.0334 .0000 1.08466 42
-1.887 2.181 .000 1.000 42
-1.302 3.627 .000 .975 42
Predicted Value
Residual
Std.  Predicted Value
Std.  Residual
Minimum Maximum Mean Std.  Deviation N














All requested v ariables entered.a. 














Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Pengetahuan, Pengalamana. 
Dependent Variable: Kualitas Auditb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Pengetahuan, Pengalamana. 
Dependent Variable: Kualitas Auditb. 
Coefficientsa
8.945 2.221 4.028 .000
.624 .207 .170 3.293 .000













Dependent Variable: Kualitas Audita. 
Residuals Statisticsa
24.82 63.26 49.88 8.738 42
-3.11 6.06 .00 1.769 42
-2.869 1.531 .000 1.000 42
-1.714 3.343 .000 .975 42
Predicted Value
Residual
Std.  Predicted Value
Std.  Residual
Minimum Maximum Mean Std.  Deviation N
Dependent Variable: Kualitas Audita. 
